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ABSTRACT 
 

The purpose of this research is find out how the 

influence of firm size, free cash flow, leverage, and 

profitability on earnings management. The 

population used in this study uses hotel, tourism, and 

restaurant sub-sector service companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2013-2020.  The 

test results show that firm size and profitability have 

a positive effect on earnings management, this 

indicates that the larger the firm size and the level of 

profit, the greater the opportunity for management to 

practice earnings management. Free Cash Flow has 

a negative effect on earnings management, this 

shows that if the amount of free cash flow is low in a 

company, the higher earnings management practices 

will be. Leverage has no effect on earnings 

management, this shows that the level of leverage 

does not make management perform earnings 

management. 
  

Keywords: Earnings Management, Firm Size, 

Free Cash Flow, Leverage, Profitability 

 

 

1. Pendahuluan 

Manajemen laba adalah tindakan manajer untuk mengubah laporan keuangan terutama di 

bagian laporan laba rugi dari yang asli kemudian direkayasa dengan tujuan untuk mengelabuhi 

stalkholder agar tidak tahu menahu tentang laporan perusahaan yang sesungguhnya (Healy and 

Wahlen, 1999). Manajemen laba dengan prinsip akuntansi, memungkinkan para manajer untuk 

memilih prosedur yang tepat dalam mengasumsi dan mengestimasi untuk lingkup bisnisnya 

(Fields et al., 2001). Manajer diberi kebebasan untuk memilih prosedur pelaporan mana yang 

dapat membantu kekayaan perusahaan mereka (Watt and Zimmerman, 1990). Bentuk manajemen 

laba ini tidak hanya memaksimalkan saja, namun juga meminimumkan laba dengan tujuan 

tertentu pada periode berjalan dari usaha yang menjadi tanggung jawab manajer tanpa 

menghasilkan peningkatan profitabilitas ekonomi dalam jangka panjang (Fisher and 

Rosenzweigh, 1995). 

Manajemen laba juga didefinisikan sebagai suatu perencanaan dalam mengakui 

pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian untuk  meratakan fluktuasi laba (Kieso, 2011). 
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Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan kredibilitas laporan 

keuangan, dan juga dapat meningkatkan bias dalam laporan keuangan yang menyebabkan 

pengguna laporan keuangan percaya bahwa laba rekayasa ini adalah laba yang tidak dikelola. 

Manajemen laba merupakan pilihan manajer mengenai kebijakan akuntansi yang dapat 

memengaruhi laba untuk mencapai tujuan laba tertentu yang akan dilaporkan. Pada hakikatnya, 

praktik manajemen laba merupakan pilihan manajer mengenai kebijakan akuntansi untuk 

mencapai tujuan tertentu (Scott, 2015). 

Tingkat persebaran Covid-19 yang semakin meningkat pada tahun 2020, membuat 

perusahaan terutama hotel, restoran, dan juga pariwisata yang dulunya ramai, kini semakin sepi 

pengunjung. Pemerintah menerapkan sistem PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang 

mana dari ujung ke ujung jalanan ditutup selama waktu yang telah ditentukan. Jika tingkat 

persebaran Covid-19 kian meningkat, maka pemerintah akan memperpanjang masa PSBB hingga 

keadaan berangsur membaik. Hal ini akan berdampak signifikan terhadap keberlangsungan proses 

usaha perusahaan yang akan dikaitkan dengan pendapatan yang diperoleh perusahaan 

(Premananda, 2021). 

Data survei yang diambil dari BPS pada tanggal 10-17 Juli tahun 2020, menyatakan 

bahwa dari setiap 100 usaha hotel dan restoran, 92 di antaranya mengalami penyusutan 

pendapatan. Begitu pula di bulan Januari hingga April tahun 2020 yang menunjukkan bahwa 

wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia menurun hingga 45,01% dibanding tahun 

sebelumnya. Jika di tahun sebelumnya, proses keberlangsungan usahanya meningkat signifikan, 

maka pada tahun 2020 melonjak turun dratis karena hal ini. Laba perusahaan juga otomatis kian 

menurun (Premananda, 2021). Analisis mengenai laba perusahaan ini sangat penting untuk 

diteliti, sebab perusahaan pasti tidak ingin mengalami kerugian. Untuk menutupi kerugiannya, 

potensi melakukan praktik manajemen laba oleh manajemen semakin tinggi. 

Perusahaan jasa subsektor hotel, pariwisata, dan restoran merupakan sektor yang paling 

parah penurunan labanya dibanding sektor yang lain sejak adanya pandemi covid-19 ini. Terbukti 

dengan ditutupnya 2.000 hotel dan juga 8.000 restoran (Gunawan, 2020). Penurunan laba ini akan 

memengaruhi kinerja perusahaan. Jika laba menurun secara drastis atau parahnya rugi besar, 

maka para investor tak segan untuk berpindah ke perusahaan lainnya yang labanya paling tidak 

stabil meskipun di tengah pandemi. 

Red Planet Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan jasa subsektor hotel yang 

telah mengalami kerugian dari tahun 2014-2020 yang berarti perusahaan ini sudah dari dulu 

mengalami kerugian, bukan karena adanya pandemi covid-19. Namun sebelumnya, pada tahun 

2013 Red Planet Indonesia Tbk sempat memperoleh laba sebesar Rp855.457.283,- 

(www.idx.com). Ada pula tiga dari delapan belas perusahaan subsektor hotel, pariwisata, dan 

restoran pada tahun 2020 tetap menghasilkan laba meskipun pada saat pandemi, yakni Bayu 

Buana Tbk, Island Concepts Indonesia Tbk, dan MNC Land Tbk. Ketiga perusahaan tersebut 

tidak pernah mengalami kerugian dari tahun 2013-2020. Tersisa di antaranya, Destinasi Tirta 

Nusantara Tbk, Fast Food Indonesia Tbk, Hotel Sahid Jaya Internasional Tbk, Indonesian 

Paradise Property Tbk, Jakarta International Hotel & Development Tbk, Jakarta Setiabudi 

International Tbk, Panorama Sentrawisata Tbk, Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk, 

Pembangunan Jaya Ancol Tbk, Pioneerindo Gourmet International Tbk, Pudjiadi & sons Tbk, dan 

Saraswati Griya Lestasi Tbk yang mengalami kerugian pada tahun 2020. Adapun sisanya belum 

melaporkan laporan keuangannya tahun 2020 ke situs BEI, seperti Bukit Ulu Watu Villa Tbk, 

Hotel Mandarine Regency Tbk, dan Mas Murni Indonesia Tbk. 

Faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi tindakan manajer untuk melakukan 

manajemen laba antara lain: Ukuran Perusahaan (Montashery and Farid, 2020; Rahmawati and 

Fajri, 2020; Nalarreason et al., 2019), Kualitas Audit (Nouri and Gilannia, 2017), Corporate 

Governance dengan proksi Kepemilikan Institusional (Jane and Firnanti, 2019), Corporate 
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Governance dengan proksi Kepemilikan Manajerial (Sehrawat et al., 2019), Arus Kas Bebas 

(Kargi and Zakariya, 2021; Nouri and Gilannia, 2017), Leverage (Rahmawati and Fajri, 2020; 

Setyoputri and Mardijuwono, 2020; Nalarreason et al., 2019; Putri and Sujana, 2018;  Yasser and 

Soliman, 2018), dan Profitabilitas (Bintara, 2021; Asim and Ismail, 2019; Bangun, 2019; Susanto 

and Bosta, 2018). Adanya keterbatasan waktu, penulis hanya meneliti mengenai ukuran 

perusahaan, arus kas bebas, leverage, dan profitabilitas. Banyak ditemukan penelitian mengenai 

manajamen laba di berbagai perusahaan, namun pada kesempatan kali ini penulis meneliti 

mengenai manajemen laba pada perusahaan jasa subsektor hotel, restoran, dan pariwisata. 

Ukuran perusahaan merupakan variabel yang menggambarkan besar kecilnya perusahaan 

yang di mana cara menentukannya dapat diukur dari besarnya aktiva, total penjualan, rata-rata 

tingkat penjualan, dan rata-rata total aktiva (Ferri and Jones, 1979). Semakin besarnya ukuran 

perusahaan, maka semakin sedikit kemungkinan manajer melakukan manajemen laba. Hal ini, 

karena kemungkinan besar sistem pengendalian internal perusahaan besar jauh lebih kompeten 

dibanding perusahaan kecil. Selain itu, ukuran perusahaan yang besar memungkinkan tata kelola 

perusahaan yang bagus, sehingga dapat mengurangi tingkat manajemen laba (Warfield et al., 

1995; Beasley et al., 2000). 

Arus kas bebas adalah sejumlah uang dari operasi ketika perusahaan menerima kas yang 

kemudian dikurangkan dengan investasi yang dihasilkannya (Penman, 2013). Perusahaan dengan 

arus kas bebas yang tinggi, maka perusahaan tersebut dikatakan memadai karena memiliki kas 

yang tersedia untuk pertumbuhan, pembayaran utang, dan deviden (White et  al., 2003). Arus kas 

bebas dalam laporan keuangan dapat ditemukan pada laporan arus kas (Arthur et al., 2011). Arus 

kas bebas yang benar-benar tersedia adalah untuk dibayarkan kepada seluruh investor setelah 

perusahaan membayar aktiva tetap, produk-produk yang baru, dan modal kerja yang dibutuhkan 

untuk kegiatan operasi yang sedang berjalan (Brigham and Houston, 2010). 

Leverage adalah sejauh mana total aset perusahaan yang dibiayai dengan pinjaman/utang 

(Penman, 2013). Leverage merupakan pemberian pinjaman yang disediakan untuk perusahaan 

dengan bunga yang dikenakan berdasarkan penilaian pemberi pinjaman dengan 

mempertimbangkan risiko perusahaan. Tingkat pinjaman tersebut diberikan berdasarkan 

negosiasi kredit yang dilakukan oleh pemberi pinjaman dengan perusahaan. Setelah memperoleh 

pinjaman, perusahaan dituntut untuk meningkatkan investasinya ke dalam proyek-proyek 

usahanya atau jika tidak perusahaan akan memperoleh utang tambahan (Gitman and Zutter, 

2010). Rasio leverage perusahan yang tinggi, artinya total utangnya jauh lebih besar dibanding 

total asetnya (Horne, 1997). 

Profitabilitas adalah seberapa besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang 

berasal dari kegiatan usahanya yang mana berguna untuk menunjukkan keberhasilan perusahaan 

dalam menghasilkan laba (Ghosh et al., 2000). Semakin besar profitabilitas yang didapatkan 

perusahaan, maka semakin baik kinerja manajemen perusahaan tersebut berkat keberhasilan yang 

mereka capai. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan bisa dilihat pada total 

penjualan, total aset dan modal sendiri (Sartono, 2010). Jika perusahaan tidak memiliki utang, 

maka Return On Asset dan pengembalian modal akan sama. Return On Asset mengukur tingkat 

profitabilitas perusahaan dengan total aktiva. Return On Asset juga memberikan gambaran 

seberapa efisien manajemen menggunakan asetnya guna menghasilkan laba (Brigham and 

Ehrhadrt, 2005). 

Penelitian ini menggunakan agency theory (Teori Keagenan). Teori keagenan adalah teori 

yang membahas mengenai hubungan antara keagenan di mana suatu pihak tertentu (principal) 

memberikan wewewang atas pekerjaan kepada pihak lain (agent). Pihak principal 

mendelegasikan tanggung jawab atas pengambilan keputusannya kepada agen, di mana tanggung 

jawab dan wewenang tersebut diatur atas persetujuan bersama (Jensen and Meckling, 1976). 

Berdasarkan teori keagenan, dalam mengelola perusahaan, pihak agency dan principal 

memberikan tugas dan tanggung jawab kepada manajer di perusahaan besar untuk 

mempertanggungjawabkan sumber daya yang dimilikinya. Semakin besar ukuran suatu 
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perusahaan, maka semakin besar pula tanggung jawab perusahaan untuk memberikan informasi 

sebanyak-banyaknya yang berguna untuk mengurangi biaya keagenan, karena pada umumnya 

perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang lebih besar daripada perusahaan kecil (Jensen 

and Meckling, 1976; Daniel, 2013). Dalam menyampaikan informasi sebanyak mungkin, 

perusahaan besar berkemungkinan melakukan praktik manajemen laba yang lebih kecil, 

sedangkan perusahaan kecil berkemungkinan melakukan praktik manajemen laba yang lebih 

besar.  

Penelitian terdahulu yang menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba (Firnanti, 2017; Arthawan dan Wirasedana, 2018; Hendra et al., 2018; Wardani 

dan Santi, 2018). Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan teori keagenan, para pemegang saham (agent) menanamkan sahamnya ke 

pihak manajemen (principal) dengan tujuan agar mendapatkan imbalan dividen, dalam hal ini jika 

arus kas suatu perusahaan semakin besar, maka dividen yang akan diterima akan semakin besar 

pula, sehingga perusahaan mampu menujukkan prospek yang baik (Jensen and Meckling, 1976). 

Perusahaan memiliki prospek yang baik di masa depan, maka manajemen akan mendapatkan 

kredit sebab perusahaan yang memiliki prospek yang baik akan mendapatkan reward atau bonus, 

dari hal inilah manajer akan meningkatkan labanya sendiri dengan cara melakukan manajemen 

laba agar keinginannya dapat tercapai (Cardoso et al.,2014; Bukit dan Nasution, 2015). 

Penelitian terdahulu yang menunjukkan arus kas bebas berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba (Kargi and Zakariya, 2021; Puspitasari dkk., 2019; Nouri and Gilannia, 2017; 

Kodriyah dan Fitri, 2017). Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Arus Kas Bebas berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan teori keagenan, ketika manajemen di perusahaan memiliki tingkat leverage 

yang tinggi, maka akan semakin memakmurkan kreditur, karena dalam hal ini kreditur memiliki 

peluang besar untuk mendapatkan bonus yang tinggi dari perusahaan yang dipinjamkan 

modalnya, maka dengan ini perusahaan akan semakin mempunyai kewajiban besar pula dalam 

memberikan informasi kepada kreditur jangka panjangnya (Jensen and Meckling, 1976; Chow 

and Wong Boren, 1987). Perusahaan dikatakan tidak mampu memenuhi kewajiban utangnya, jika 

total utangnya lebih besar daripada total asetnya, ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

utang besar ke kreditur, hal ini membuat para investor berpikir dua kali untuk menanamkan 

sahamnya di perusahaan yang leverage-nya tinggi, karena jika semakin tinggi tingkat rasio 

leverage-nya, maka risiko investasinya cenderung akan tinggi, dengan demikian peluang 

manajemen dalam mempraktikkan manajemen laba akan semakin besar (Weston and Copeland, 

1992). 

Penelitian terdahulu yang menunjukkan leverage berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba (Rahmawati and Fajri, 2020; Setyoputri and Mardijuwono, 2020; Nalarreason et 

al., 2019; Putri and Sujana, 2018; Partayadya dan Suardhika, 2018; Yasser and Soliman, 2018; 

Firnanti, 2017; Almalita, 2017). Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan teori keagenan, perusahaan di mana menjadi kotak hitam yang beroperasi 

untuk memaksmalkan nilai dan profitabilitasnya, dalam hal ini perusahaan diberi kewenangan 

untuk selalu terlibat dengan banyak pihak melalui kerja sama tim, namun di sisi lain pasti akan 

muncul konflik kepentingan antara pemegang saham dengan pihak manajemen (Jensen and 

Meckling, 1976; Panda and Leepsa 2017). Semakin besar perusahaan mengalami fluktuasi 

pendapatan yang akan menyebabkan ketidakstabilan perusahaan untuk memperoleh pendapatan, 

semakin besar pula profitabilitas perusahaan yang mana hal ini akan mendorong manajer untuk 



26 
          p-ISSN : 1979-116X   e-ISSN :  2614-8870 

JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI  Vol. 15, No. 1, Juli 2022 :  25  – 36 

melakukan praktik manajemen laba guna mempertahankan kestabilan perusahaan dalam 

pengambilan keputusan (Augustine and Dwianika, 2019). 

Penelitian terdahulu yang menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba (Bintara, 2021; Jeniffer dan Sudirgo, 2020; Asim and Ismail, 2019; Bangun, 

2019; Susanto and Bosta, 2018; Purnama, 2017). Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan penelitan sebelumnya dan perumusan hipotesis di atas, maka dapat 

digambarkan adanya pengaruh ukuran perusahaan, arus kas bebas, leverage, dan profitabilitas 

terhadap manajemen laba, maka dengan ini, penulis membuat model penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

2. Metode Penelitian 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan jasa 

subsektor  hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2020. Sedangkan populasinya, yaitu perusahaan jasa dengan subsektor hotel, restoran, dan 

pariwisata yang terdaftar di BEI dari tahun 2014-2020. 

Teknik pemilihan sampel, menggunakan non random, yaitu pemilihan sampel yang 

didasarkan sesuai kriteria tertentu dengan tujuan dan masalah penelitian, atau yang biasa disebut 

metode purposive sampling. Berikut kriteria-kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini 

adalah:  

1) Perusahaan jasa dengan subsektor hotel, restoran, dan pariwisata yang telah go public di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2020.  

2) Perusahaan jasa dengan subsektor hotel, restoran, dan pariwisata dengan tanggal IPO 

mulai dari tahun 2013-2020.   

3) Perusahaan jasa dengan subsektor hotel, restoran, dan pariwisata yang menyajikan 

laporan keuangan dengan menggunakan mata uang rupiah dari tahun 2013-2020.  

4) Perusahaan jasa dengan subsektor hotel, restoran, dan pariwisata yang melaporkan 

annual report secara lengkap tahun 2013-2020. 

Jenis data pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang mana berupa 

pengumpulan dan analisis data yang berbentuk angka yang bersifat obyektif. Sumber datanya 

ialah data sekunder, yaitu diambil dari masing-masing laporan keuangan perusahaan jasa dengan 

subsektor hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 

2013-2020. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

3.1.1 Statistik Deskriptif 

 

 

Arus Kas Bebas (X2) 

 
Leverage (X3) 

Profitabilitas (X4) 

Variabel Independen 

Variabel Dependen 

Manajemen Laba 

(Y) 

Ukuran Perusahaan 

(X1) 
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Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

ML 122 -.195 .184 -.00532 .060958 

SIZE 122 24.899 31.013 27.8085 1.385309 

FCF 122 -.145 .195 .00866 .059940 

LEV 122 .026 1.706 .41097 .353125 

PROF 122 -.224 .251 .03920 .077957 

Valid N (listwise) 122     

 

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian statistik deskriptif, diketahui bahwa 

nilai Manajemen Laba terendah sebesar -0,195 dan tertinggi sebesar 0,184. Nilai 

rata-rata Manajemen Laba sebesar -0,00532 dengan standar devisiasi sebesar 

0,060958. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian statistik deskriptif, diketahui bahwa 

variabel independen Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai terendah sebesar 

24,899 dan tertinggi sebesar 31,013. Nilai rata-rata Ukuran Perusahaan sebesar 

27,8085 dengan standar devisiasi sebesar 1,385309. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian statistik deskriptif, diketahui bahwa 

variabel independen Arus Kas Bebas (FCF) memiliki nominal terendah sebesar -

0,145 dan tertinggi sebesar 0,195. Rata-rata Arus Kas Bebas sebesar 0,00866 

dengan standar devisiasi sebesar 0,59940. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian statistik deskriptif, diketahui bahwa 

variabel independen Leverage (LEV) memiliki nilai terendah sebesar 0,026 dan 

tertinggi sebesar 1,706. Nilai rata-rata Leverage sebesar 0,41097 dengan standar 

devisiasi sebesar 0,353125. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian statistik deskriptif, diketahui bahwa 

variabel independen Profitabilitas (PROF) memiliki nilai terendah sebesar -0,224 

dan tertinggi sebesar 0,251. Nilai rata-rata Profitabilitas sebesar 0,03920 dengan 

standar devisiasi sebesar 0,077957. 

 

3.1.2 Uji Normalitas 

Tabel 2 Uji Normalitas 

 N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic 
Std. 

Error 
Statistic 

Std. 

Error 

Unstandardized 

Residual 
122 -.214 .219 -.294 .435 

Valid N (listwise) 122     

 

Berdasarkan hasil output uji normalitas, diperoleh nilai skewness sebesar -

0,968 < 1,96 dan nilai kurtosis sebesar -0,664 < 1,96 (dengan signifikan 0,05), 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang diolah memenuhi asumsi 

normalitas. 
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3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

1 (Constant) -34.142 17.194  -2.001 .068 

SIZE 10.580 5.102 .616 2.074 .060 

FCF .175 .157 .259 1.113 .288 

LEV .259 .225 .365 1.152 .272 

PROF -.292 .163 -.481 -1.793 .098 

a. Dependent Variable: Abs_Res  

Berdasarkan hasil analisis heteroskedastisitas pada Tabel 3, diperoleh hasil 

dari nilai sig. pada Ukuran Perusahaan (SIZE) sebesar 0,606,  Arus Kas Bebas 

(FCF) sebesar 0,288, Leverge (LEV) sebesar 0,727, dan Profitabilitas (PROF) 

sebesar 0,098. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa keempat variabel 

tersebut memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

keempat variabel tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3.1.4 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

1 (Constant)    

SIZE .954 1.048 Bebas Multikolinieritas 

FCF .831 1.204 Bebas Multikolinieritas 

LEV .959 1.043 Bebas Multikolinieritas 

PROF .812 1.232 Bebas Multikolinieritas 

a.Dependen Variabel : MANAJEMEN LABA 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4 di atas, maka dapat diketahui 

nilai tolerance yang diperoleh lebih dari 0,10 artinya tidak ada korelasi antar 

variabel independen dan nilai VIF untuk masing-masing variabel kurang dari 10,00 

sehingga dapat diartikan tidak terjadi gejala multikolonieritas pada keempat variabel 

independen. 

 

3.1.5 Uji Autokorelasi 

Tabel 5 Uji Autokorelasi 

Mode l 
R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .808a .653 .642 .036495 1.902 

a. Predictors: (Constant), SIZE, FCF, LEV, PROF 

b. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA  

Hasil perhitungan statistik Durbin-Watson (D-W) untuk model regresi 

diperoleh sebesar 1,902. Nilai D-W yaitu 1,902  lebih besar dari (du) 1,7727 dan 

kurang dari (4-du) 2,2273. Jika dilihat dari pengambilan keputusan, hasilnya 

termasuk dalam ketentuan du < d < 4–du, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
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ada autokorelasi positif maupun negatif berdasarkan tabel D-W. Hal ini berarti tidak 

terjadi autokorelasi antarvariabel independen, sehingga dapat dinyatakan tidak ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode 

t-1 dan model layak digunakan. 

 

3.1.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.378 .069  -5.495 .000 

SIZE .013 .002 .306 5.498 .000 

FCF -.772 .061 -.759 -12.772 .000 

LEV -.017 .010 -.098 -1.772 .079 

PROF .288 .047 .369 6.106 .000 

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA  

Berdasarkan Tabel 6 di atas, diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

MANAJEMEN  

LABA 
= -0,378 + 0,013SIZE – 0,772FCF - 0,017LEV + 

0,288PROF  + e 

 

3.1.7 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Model 

 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of   the 

Estimate 

1 .808a .653 .842 .036495 

a. Predictors: (Constant), SIZE, FCF, LEV, PROF 

Nilai Adjusted R Square pada Tabel 7 adalah 0,842, ini berarti bahwa 

84,2% variasi manajemen laba dijelaskan oleh SIZE, FCF, LEV, dan PRO. 

Sedangkan sisanya 15,8% dijelaskan oleh faktor-faktor yang tidak dimasukkan ke 

dalam model penelitian. 

 

3.1.8 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Tabel 8 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression .294 4 .073 55.147 .000b 

Residual .156 117 .001   

Total .450 121    

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA 

b. Predictors: (Constant), SIZE, FCF, LEV, PROF 

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai F hitung (55,147) > dari F tabel (2,65) 

dan signifikansi sebesar 0,000b < 0,05 yang artinya signifikan. Berdasarkan hasil 

perbandingan antara nilai F hitung dengan nilai F tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa efisiensi  SIZE, FCF, LEV, dan PROF secara bersama-sama mempengaruhi 
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manajemen laba perusahaan jasa subsektor hotel, pariwisata, dan restoran  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 – 2020. 

 

 

3.1.9 Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 

Hasil dari uji hipotesis (uji t) menunjukkan nilai koefisien β Ukuran 

Perusahaan (SIZE) sebesar 0,013 nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, 

dengan demikian Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba, sehingga H1 ditolak. 

Hasil dari uji hipotesis (uji t) menunjukkan nilai koefisien β Arus  Kas 

Bebas (FCF) sebesar -0,772 nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

dengan demikian Arus  Kas Bebas (FCF) berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba, sehingga H2 ditolak. 

Hasil dari uji hipotesis (uji t) menunjukkan nilai koefisien β Arus Leverage 

(LEV) sebesar -0,017 nilai signifikansi 0,079 yang lebih besar dari 0,05 dengan 

demikian Leverage (LEV) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sehingga 

H3 ditolak. 

Hasil dari uji hipotesis (uji t) menunjukkan nilai koefisien β Arus 

Profitabilitas (PROF) sebesar 0,288 nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05 dengan demikian Profitabilitas (PROF) berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba, sehingga H4 diterima. 

 

3.2. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif  terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan, maka semakin besar pula peluang manajemen untuk melakukan praktik manajemen 

laba di mana posisi perusahaan mempunyai kegiatan operasional yang lebih kompleks. Selain itu, 

perusahaan yang besar juga pasti dituntut untuk memenuhi tanggung jawabnya kepada para 

pemangku kepentingan.  

Semua ini bertentangan dengan teori keagenan. Menurut teori keagenan, semakin besar 

ukuran perusahaan, maka semakin kecil kemungkinan peusahaan melakukan manajemen laba. 

Sedangkan menurut hasil penelitian ini, semakin besar ukuran perusahaan, maka akan semakin 

besar pula keinginan manajemen melakukan manajemen laba. Hasil penelitian ini sependapat 

dengan penelitian (Firnanti, 2017; Arthawan dan Wirasedana, 2018; Hendra et al., 2018; Wardani 

dan Santi, 2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Arus Kas Bebas 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa jika jumlah arus kas 

bebas yang rendah pada suatu perusahaan, maka akan semakin tinggi praktik manajemen laba. 

Ketika laba perusahaan semakin besar, maka hal itu menunjukkan bahwa laba tersebut diciptakan 

oleh manajemen melalui kebijakan akrualnya, terutama melalui earnings aggressiveness atau 

dengan kata lain perusahaan yang memiliki arus kas bebas yang lebih besar akan melaporkan laba 

dengan total yang lebih rendah dari yang sebenarnya. 

Begitu juga sebaliknya, jika perusahaan memiliki arus kas bebas yang tinggi, maka 

praktik manajemen laba semakin rendah. Hal ini berarti menandakan bahwa perusahaan tersebut 

memiliki cukup persediaan kas untuk memenuhi kegiatan operasionalnya. Sehingga, dengan ini 

manajemen tidak akan melakukan praktik manajemen laba karena dinilai mampu membiayai 

kebutuhannya tanpa harus memanipulasi laba perusahaan. Hasil penelitian ini sependapat dengan 

penelitian (Padmini and Ratnadi, 2020; Oktaviani and Mochklas, 2019; Satiman, 2019; Susanto 

and Bosta, 2018) yang menyatakan bahwa arus kas bebas berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Leverage tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya leverage 

tidak menjadikan manajemen melakukan manajemen laba. Ada dua kemungkinan mengenai 

alasan mengapa manajemen tidak melakukan manajemen laba.  

Pertama, perusahaan lebih memilih untuk menggunakan modal sendiri dibanding 

meminjam kepada pihak lain. Ketika perusahaan mempunyai modal yang besar, sesegera 

mungkin perusahaan akan menginvestasikannya ke dalam investasi aset yang nantinya akan 

digunakan untuk kegiatan operasionalnya. 

Kedua, menurut manajemen, tingkat utang perusahaan yang tinggi tidak menjadikan 

manajemen untuk melakukan manajemen laba, yang berarti perusahaan harus siap menanggung 

segala risiko untuk membayar utang tersebut karena menurutnya, praktik manajemen laba ini 

tidak dapat menghindari utang tersebut. Perusahaan tidak dapat menghindar dari pembayaran 

utang ini dan mengharuskan untuk membayarnya sesuai dengan nominal seharusnya (Wiyadi et 

al., 2015). Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian (Ghofir and Yusuf, 2020; Satiman, 

2019; Susanto and Bosta, 2018; Kodriyah dan Fitri, 2017) yang menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat profit dengan 

jumlah yang tinggi akan memengaruhi manajemen melakukan praktik manajemen laba. 

Tujuannya adalah supaya perusahaan dapat memperlihatkan kinerja yang lebih baiknya kepada 

para pihak pemangku kepentingan dan juga supaya manajemen tetap mendapatkan bonus atas 

kinerja yang telah dihasilkannya. 

Peningkatan laba pada periode t tidak menjamin laba perusahaan pada periode berikutnya 

akan meningkat pula, maka dari itu manajemen akan menggunakan kebijakan akrual melakukan 

manajemen laba sebagai upaya meningkatkan profitabilitas. Hal ini sesuai dengan teori keagenan 

yang menyatakan bahwa kinerja perusahaan dinilai berdasarkan profitabilitas yang dihasilkannya. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian (Bintara, 2021; Jeniffer dan Sudirgo, 2020; 

Asim and Ismail, 2019; Bangun, 2019; Susanto and Bosta, 2018; Purnama, 2017) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, arus kas bebas, 

leverage, dan profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan jasa subsektor hotel, 

pariwisata, dan restoran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2020. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1) Ukuran Perusahaan berpengaruh positif  terhadap Manajemen  Laba pada Perusahaan 

Jasa Subsektor Hotel, Pariwisata, dan Restoran tahun 2013-2020. 

2) Arus Kas Bebas berpengaruh negatif terhadap Manajemen  Laba pada Perusahaan Jasa 

Subsektor Hotel, Pariwisata, dan Restoran tahun 2013-2020. 

3) Leverage tidak berpengaruh terhadap Manajemen  Laba pada Perusahaan Jasa Subsektor 

Hotel, Pariwisata, dan Restoran tahun 2013-2020. 

4) Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Manajemen  Laba pada Perusahaan Jasa 

Subsektor Hotel, Pariwisata, dan Restoran tahun 2013-2020. 
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